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ABSTRACT 

Tltis paper is ro esrintate [he selecrieiry of dredge reerh for carchittg clattts. Tlie 
d i~ lance belween trea;bj dredge :eerh and ils lengtil are conside:.ed lo be rhefacrors affccring 
the seledivity of the dredge ro calch the clants l.4nadara granosa and Anadara inflrrora). I n  this 
paper theorrlical fornivla for derernrining the probabiliries of retained (catrgh(1 and escaped of 
!Ite clan~sfrom the dredge reerh is developed based on rhe mmimunt length ofshellprojccred 
profile in  rhree shell posirions benseen dredge reerh. Consideri~tg rhal the probabiliry is in  
proportion io rhe relarive catching eflcie~icy, selecriviry curye cfihe dredge f ~ r  the hoo kinds of 
clam were estintated. Theorerical calculalion ofrhe relarive carctr i~~g efficiency resulled in less 
clam rerention probability compare ro the experimental resulrs. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui selektivitas gigi garuk sebagai alat pengumpul 
kerang. Jarak dan panjang kisi yang dipasang membentuk gigi garuk untuk menangkap kerang 
bulu (,lttadara itfllrara) dan kerang darah (Anadara granosa) ditengarai mempengaruhi 
selektivitas garuk. Dalam paper ini dikembangkan formulasi teoritis untuk menentukan peluang 
tertangkap dan lolosnya kerang pada kisi garuk berdasarkan ukuran panjang maksimum proyeksi 
profil kerang dilihat dari tiga posisi cangkang kerang terhadap gigi garuk. Peluang tertahannya 
kerang (retenrion) di antara gigi-gigi garuk akan sebanding (proportional) dengan effisiensi 
penangkapan relatif kerang, Dalam paper ini dilakukan estimasi kurva selektivitas garuk 
terhadap kerang bulu dan darah. Hasil perhitongan secara teoritis memberikan gambaran kurva 
selektivitss dengan peluang yang lebih kecil bila dibandingkan dengan hasil percobaan, baik 
un:uk jznis kerang bulc 1i:aopun derah. 

Kata kunci : szlekti\.itas, gigi garuk, kerang, dan efisiensi penangkapan. 

I PENDAHULUAN 

1.1 Latar  belakang. 

Penangkapan atau pengambilan kerang banyak dilakukan di provinsi Jawa Barat 
di sekitar pantai utara I.aut Jawa, seperti di Kecamatan Blanakan, Kabupaten Subang. 
Penangkapan umumnya dilakukan dengan memakai alat tangkap yang disebut garuk 
(Subani dan Barus 989). Jenis kerang yang banyak tertangkap di perairan sekitar 
Kecamatan Blanakan adalah kerang bulu dan kerang darah atau menurut klasifikasinya 
Anadara i~fla!a dan Anudara grunosa (Barnes and Rupert 1991; Brusca and Brusca 
1990). 

Pada prinsipnya alat garuk berbentuk kantong jaring yang dilengkapi dengan kisi 
berupa barisan gigi-gigi dari besi yang dipasang di bagiau bawah mulut kantong jaring 
tersebut. Pada saat operasi, garuk ditarik menyusur di atas dasar perairan seperti jaring 
t raw l  dasar. Gigi-gigi kisi menggaruk kerang yang ada di dasar air, sebagian akan 
tergaruk dan masuk ke dalam kantong dan sebagian lainnya 1010s. Dari cara 
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